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RINGKASAN 

 

Destri Nur Khasanah. 08051382126088. Tingkat Akumulasi Mikroplastik 
Jenis Polistirena Pada Kerang Darah (Anadara granosa) Pada Lingkungan 
Suhu Yang Berbeda (Pembimbing: Beta Susanto Barus, M.Si., P.hD dan Gusti 
Diansyah, S.Pi., M.Sc  
 

Perairan Sungsang di pesisir Sumatera Selatan dikenal sebagai salah satu 

penghasil kerang darah (Anadara granosa), yang hidup di perairan dangkal 

berlumpur dan ditangkap oleh nelayan setempat. Hasil tangkapan tersebut dijual ke 

Pasar Induk Jakabaring Palembang, kemudian dipasarkan lebih luas untuk 

konsumsi masyarakat. Dengan meningkatnya pencemaran mikroplastik, terutama 

jenis polistirena, membuat perairan Sungsang terpapar partikel asing ini. Kerang 

darah rentan mengakumulasi mikroplastik dalam tubuhnya, sehingga produk laut 

dari wilayah ini berpotensi membawa kontaminan yang dapat berdampak pada 

kesehatan manusia.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat akumulasi mikroplastik 

Polistirena (PS) dengan ukuran dan suhu yang berbeda pada kerang darah (Anadara 

granosa). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari 2025 sampai Mei 2025 

yang berlokasi di Laboratorium Oseanografi dan Instrumen Kelautan, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya (UNSRI) 

Indralaya, Sumatera Selatan. Identifikasi partikel mikroplastik dengan 

menggunakan Mikroskop Trinokuler Digital dengan LCD (TE2500) dengan 

perbesaran 4×.  Pengujian untuk melihat pengaruh suhu dan ukuran pada kerang 

darah menggunakan software SPSS. 

Penelitian ini mengkaji akumulasi mikroplastik polistirena (PS) pada kerang 

darah (Anadara granosa) dalam suhu berbeda (28°C, 30°C, dan 32°C) dan ukuran 

partikel (20 µm dan 150 µm). Kemudian dipelihara dan diberi paparan mikroplastik 

mikroplastik polistirena sesuai pada setiap perlakuan dengan memiliki massa setara 

dengan 0,42 gr/L untuk ukuran 20 µm dan 1,704 gr/L untuk ukuran 150 µm. Hasil 

menunjukkan akumulasi tertinggi terjadi pada suhu 32°C dengan partikel 20 µm. 

Hasil uji statistik interaksi antara suhu dengan hari pada ukuran 20 µm tidak ada 

perbedaan signifikan dan 150  µm terdapat signifikan. 
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         I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Substansi yang masuk ke lingkungan maritim, baik secara sengaja maupun 

tidak sengaja, dikenal sebagai pencemaran laut (Sandra et al. 2021). Komponen 

pencemaran yang sering ditemukan termasuk sampah plastik, ketika sampah plastik 

masuk ke dalam air dapat mengalami proses pemecahan secara kimiawi, fisik, atau 

biologis seiring berjalannya waktu, dan akhirnya menjadi partikel plastik kecil yang 

disebut mikroplastik (Ambarsari dan Anggiani, 2022). Mikroplastik bergerak lebih 

lambat di sedimen dibandingkan di kolom perairan, mikroplastik yang tersebar di 

seluruh kolom perairan yang mungkin terkonsentrasi (Utami et al. 2022). 

Partikel plastik kecil dikenal sebagai mikroplastik berukuran kurang dari 5 

mm yang menyerupai plankton, mikroplastik terdiri dari dua tipe yaitu mikroplastik 

primer dan sekunder (Fitria et al. 2021). Mikroplastik primer diproduksi dalam 

ukuran kecil, seperti produk perawatan kulit, mikroplastik sekunder seperti 

Pecahan, fragmen, atau hasil penguraian dari plastik yang lebih besar (Novianty et 

al, 2020). Menurut Sandra dan Radityaningrum (2021) Plastik dapat dibagi menjadi 

ukurannya yaitu mega (>100 cm), makro (>2,5-100 cm), meso (>5- 25 mm), mikro 

(1-5000 μm), dan nano (<1 μm). Mikroplastik adalah potongan kecil plastik yang 

dapat terpecah menjadi potongan yang lebih kecil ketika terpapar sinar UV dan suhu 

yang meningkat (Wicaksono, 2022). Mikroplastik ditemukan dalam bentuk 

fragmen, film, dan fiber, jenis fiber umumnya ditemukan di sekitar pantai berasal 

dari pemukiman yang bekerja sebagai nelayan, film termasuk polimer plastik 

sekunder yang terbentuk plastik terurai, dan mikroplastik fragmen terbuat dari 

partikel plastik yang hancur (Azizah et al. 2020). 

  Mikroplastik memiliki dampak yang merugikan pada biota perairan, 

keberadaannya di badan air telah menjadi perhatian utama lingkungan (Ramli et al. 

2021). Organisme laut yang mengonsumsi mikroplastik akan meningkat karena 

penyebarannya yang luas, dan warna-warna yang mirip dengan mangsa (biru, putih, 

hitam, dan kuning), semakin kecil ukuran partikel mikroplastik di perairan, semakin 

besar kemungkinan partikel tersebut dicerna oleh organisme (Febriani et al. 2020). 
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Mikroplastik masuk kedalam organisme dapat merusak sistem 

pencernaannya, memperlambat laju pertumbuhan, dan mengganggu 

kemampuannya untuk bereproduksi (Sugandi et al. 2021). Mikroplastik Polistirena 

(PS) ditemukan di seluruh sedimen, kolom air, serta spesies laut,  Polistirena 

dianggap sebagai salah satu jenis mikroplastik yang paling umum di lingkungan 

perairan, plastik Polistirena seperti butiran stryrofoam  (David et al. 2021).  

Salah satu organisme yang berpotensi terkontaminasi mikroplastik adalah 

kerang darah (Anadara granosa) (Novianty et al. 2020). Kerang darah merupakan 

organisme yang menyaring makanannya melalui Filter feeder, karena sifatnya yang 

Filter feeder sehingga sering digunakan sebagai subjek uji untuk memantau kadar 

akumulasi bahan pencemar seperti logam berat dalam perairan (Suprapti, 2008). 

Filter feeder memperoleh makanannya dengan membuka cangkangnya sedikit dan 

menggunakan sifon inhalan untuk menarik air masuk, dan dapat mengonsumsi 

mikroplastik yang ada di air (Pungut et al. 2021).   

Menurut Lutri et al. (2023) Kerang darah dapat menyerap kontaminasi 

mikroplastik dari tanah dan air karena mereka menyaring segala sesuatu yang 

masuk ke dalam tubuh mereka, termasuk air laut dan lumpur. Pergerakan mereka 

yang lambat, kerang darah lebih rentan menyerap kontaminan dari lingkungan, 

ketika suatu organisme mengonsumsi mikroplastik, mikroplastik tersebut tidak 

dapat dicerna, plastik yang tertelan tidak memberikan nutrisi, sehingga 

menyebabkan kelaparan, kekenyangan palsu, dan gangguan pada perut (Yunanto et 

al. 2021). Sistem pencernaan spesies laut dapat rusak sebagai akibat langsung dari 

masuknya mikroplastik ke dalam tubuh mereka (Sandra et al. 2021).  

Pentingnya suhu pada kerang mempengaruhi aktivitas pertumbuhan, 

kelangsungan hidup dan metabolisme yang terjadi di dalam tubuh kerang (Wardani 

et al. 2014). Kerang darah (Anadara granosa) dapat beradaptasi rentang suhu 

tertentu, yang umumnya berkisar antara 20-29°C, Perubahan suhu akan 

mempengaruhi pembentukan ion-ion logam berat, apabila suhu mengalami 

kenaikan mengakibatkan meningkatnya pembentukan ion logam berat, sehingga 

terjadinya peningkatan pada proses pengendapan yang berakibat penyerapan logam 

berat pada sedimen (Wulandari et al. 2009). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Masyarakat semakin banyak menggunakan plastik karena harganya 

terjangkau, ringan, kuat, dan tahan lama. Jumlah sampah plastik yang dihasilkan 

meningkat seiring dengan meningkatnya penggunaan plastik dan minimnya 

pengolahannya. Proses penguraian sampah plastik di lingkungan memakan waktu 

puluhan bahkan ratusan tahun (Utami et al. 2022). Pencemaran lingkungan selain 

dapat merusak ekosistem baik biotik maupun abiotik tapi dapat membahayakan 

nyawa manusia, Masalah kesehatan pada manusia muncul akibat mengkonsumsi 

biota dari perairan yang tercemar secara teratur (Darman et al. 2023).  

Mikroplastik adalah hasil akhir dari proses penguraian plastik, yang dapat 

terjadi secara fisik, kimiawi, atau biologis (Utami dan Liani 2021). Menurut Sandra 

dan Radityaningrm (2021) Mikroplastik yang terakumulasi dapat sangat 

mengganggu fungsi organ organisme perairan. Ketika tertelan oleh biota, 

mikroplastik dapat menghambat sistem pencernaan, mengganggu penyerapan 

nutrisi, dan berpotensi menyebabkan kematian  

Ukuran dapat mempengaruhi cara kerang mengonsumsi dan 

mengakumulasi mikroplastik, ukuran yang lebih kecil lebih mudah diserap dan 

berpotensi menyebabkan efek toksik yang besar, sementara mikroplastik yang lebih 

besar mengganggu mekanisme feeding dan menyebabkan masalah fisik pada 

kerang. Sifat fisik mikroplastik, seperti ukuran dan bentuk, dan kondisi lingkungan 

seperti suhu dapat mengubah bagaimana partikel ini terakumulasi dalam tubuh 

kerang. Suhu mempengaruhi kemampuan kerang untuk menyaring dan menyimpan 

mikroplastik dan dapat mengumpulkan mikroplastik, karena suhu dapat 

mempengaruhi laju metabolisme mereka.   

Berdasarkan penjelasan permasalahan penelitian diatas, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat akumulasi mikroplastik Polistirena (PS) dengan ukuran 

berbeda pada kerang darah (Anadara granosa)? 

2.  Bagaimana tingkat akumulasi mikroplastik pada kerang darah (Anadara 

granosa) dengan suhu yang berbeda? 
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Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram 

alir berikut.  

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

  : Kajian Penelitian  

   : Bukan Kajian Penelitian 
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1.3 Tujuan  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis tingkat akumulasi mikroplastik Polistirena (PS) dengan ukuran 

berbeda pada kerang darah (Anadara granosa)  

2. Mengkaji tingkat akumulasi mikroplastik Polistirena (PS) pada kerang darah 

(Anadara granosa) dengan suhu yang berbeda 

 

1.4 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh perubahan suhu terhadap akumulasi mikroplastik pada kerang darah serta 

informasi mengenai potensi resiko kesehatan akibat mengonsumsi kerang darah 

dengan suhu yang berbeda  sehingga dapat dijadikan sebagai sumber acuan dari 

penelitian masa depan.  
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